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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Matematika membekali siswa tentang cara berpikir, bernalar, dan
berlogika melalui aktivitas mental tertentu membentuk alur berpikir berkesinambungan dan
berujung pada pemahaman fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis
yang bersifat formal dan universal. Relevansi mata pelajaran Matematika dengan profil pelajar
Pancasila pada Kurikulum Merdeka yaitu untuk mengembangkan kemandirian, bernalar kritis,
dan kreativitas siswa. Materi pembelajaran Matematika di setiap jenjang pendidikan dikemas
melalui bidang kajian Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Geometri, dan Analisis Data dan Peluang
(Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022).

Sejalan dengan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Permata dkk,
Matematika digunakan sebagai alat bantu yang dapat digunakan untuk memudahkan
pekerjaan sehingga menjadi lebih efektif, ekonomis, dan efisien (Abidin, Mulyati & Yunansah,
2021). Dalam hal ini khususnya materi matematika yang konsepnya dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam literasi numerasi aspek operasi aljabar salah satunya perkalian dan
pembagian. Untuk perkalian merupakan penjumlahan berulang dan pembagian merupakan
pengurangan yang berulang. Konsep penjumlahan berulang dan pengurangan berulang sudah
diajarkan mulai kelas Il SD pada kurikulum 2013. Konsep dasar menjadi dasar atau konsep
prasyarat untuk melangkah pada materi sejalan dengan bertambahnya tingkat kelas. Oleh karena
itu, kecakapan berhitung cepat konsep perkalian dan pembagian perlu dikuasai oleh siswa.
Kecakapan tersebut membutuhkan ingatan untuk memahami konsep.

Idealnya siswa kelas 1V sudah cakap berhitung cepat konsep perkalian dan pembagian,
karena digunakan untuk prasyarat materi selanjutnya. Contohnya materi konsep luas dan
keliling bangun datar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di SD N Katonsari 1,
Kecamatan Demak, Kabupaten Demak, siswa kelas 1V ketika ditanya jawaban hasil perkalian
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dan pembagian mereka dengan cara menghitung kembali menggunakan jari. Setelah diberikan
kuis perkalian 1-10 melalui pertanyaan cepat (dibatasi waktu) dengan jawaban siswa ditulis di
kertas, nilai rata-rata yang diperoleh hanya 50, dengan nilai di atas 70 sebesar 10% dan nilai di
bawah 70 sebesar 90%. Sehingga kecenderungan jawaban tepat dan cepat tidak dapat terpenuhi.
Mereka tidak dapat memenuhi tempo waktu yang ditentukan dan jawabannya melebihi atau
kurang dari jawaban yang tepat. Sebaiknya perlu adanya target ketika siswa naik kelas 11, perlu
diulang untuk dilatih tanya jawab lebih cepat dan tepat, kemudian siswa naik kelas IV mereka
sudah hafal jawabannya dengan cepat dan tepat. Penyebab masalah tersebut antara lain
pembelajaran hanya mengikuti konten buku pelajaran dan menyelesaikan kurikulum. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Stake & Easly (Kristyowati & Purwanto, 2019) yang dinyatakan
bahwa guru dalam proses pembelajaran menggunakan buku pelajaran 90% dari alokasi waktu
pembelajaran.. Hal ini mengakibatkan kecakapan berhitung cepat konsep perkalian terabaikan.
Pembelajaran kurang mengembangkan konsep materi dan berhitung cepat. Kemampuan siswa
terkait konsep perkalian tampak stagnat seperti siswa kelas 1I. Dilihat dari kelas Il mereka sudah
diajarkan untuk konsep perkalian dengan penjumlahan yang berulang. Ternyata siswa-siswa di
kelas 1V juga sama, mereka tetap mencarinya dengan menghitung dengan cara penjumlahan
yang berulang menggunakan jari tangan. Selain itu, pendekatan yang dilakukan guru adalah
pendekatan expository, dimana guru lebih aktif sedangkan siswa pasif. Hal ini menyebabkan
pembelajaran matematika yang menggunakan konsep perkalian sebagai dasar pembelajaran
terasa berat dan bosan yang akhirnya siswa kurang memahami pembelajaran. Pembelajaran
belum menyentuh motivasi belajar siswa. Siswa setelah naik kelas kurang terlatih untuk
memiliki keinginan belajar berhitung cepat.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan kemampuan untuk melakukan operasi perkalian
terkait erat dengan penjumlahan dan pembagian. Anak yang tidak dapat menjumlahkan juga
tidak dapat mengalikan, dan anak yang tidak dapat mengalikan juga tidak dapat melakukan
pembagian (Sri Erdawati dan Arivaie Rahman, 2021). Selain faktor siswa dan guru, peranan
orang tua dalam pendampingan anak belajar juga sangat mempengaruhi. Kepedulian,
komunikasi, respon orangtua ke anak jika ada kesulitan belajar, khususnya konsep perkalian dan
pembagian kurang mendapat perhatian. Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang
dilakukan terhadap orangtua dan siswa, sebagian besar orangtua menyerahkan pembelajaran
sepenuhnya kepada sekolah tanpa meminta anak mengulang dan mendapingi belajar di rumah.
Kadang-kadang ada yang dikhursuskan dengan pengajar lain. Siswa juga merasa mudah putus
asa. Mereka cenderung memilih berhitung menggunakan kalkulator pada gadget di rumah.

Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk menyelesaikan masalah kecakapan berhitung
cepat konsep perkalian dan pembagian. Metode drill yang dikolaborasikan dengan permainan
dapat menjadi pilihan menarik yang dapat digunakan dalam sesi “sarapan pagi” sebelum masuk
materi pelajaran sesuai jadwal pelajaran. Di dalam permainan tersebut memuat kearifan lokal.
Dengan metode ini diharapkan siswa dapat melakukan aktivitas yang menarik sekaligus
mengasah kemampuan perkalian dan pembagiannya. Metode drill merupakan suatu metode
pembelajaran melalui latihan secara berulang dan berkelanjutan untuk menguasai kemampuan
daya ingat atau keterampilan tertentu. Berdasarkan data 10 artikel yang dianalisis (Fahrurrozi,
Yofita Sari, Stiany Shalma, 2022), menyimpulkan bahwa metode drill dapat meningkatkan hasil
belajar matematika di beberapa sekolah di Indonesia, baik di kelas rendah maupun kelas tinggi
dan dipadukan dengan games atau metode lain. Oleh karena metode ini dapat digunakan untuk
semua jenjang sekolah. Jika diterapkan dengan permainan juga sesuai, mengingat tahap
perkembangan siswa SD yaitu operasional konkret. Mereka senang untuk beraktifitas fisik,
belajar sambil bermain.

Hal ini dapat diimbangi dengan kearifan lokal Jawa mengingat perkembangan teknologi
digital melalui gadget yang membuat anak-anak dapat mengoperasikan dengan mudah. Mereka
lebih senang memutar lagu di tik tok dan youtube yang minin nilai pendidikannya. Siswa
sebaiknya ditanamkan sikap arif dan bijak dalam melihat kearifan lokal daerahnya, sebagai
bagian pendidikan karakter untuk bekal dalam hidupnya (Rachmadyanti, 2017). Kearifan lokal
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ini digunakan untuk mengindikasi konsep dalam kehidupan social-budaya lokal terdapat
keluhuran, kebenaran, kebaikan, dan keindahan yang dihormati oleh warga masyarakat
kemudian digunakan sebagai pedoman untuk membangun pola hubungan sebagai dasar
membangun tujuan hidup (Erdawati & Rahman, 2021; Hadi, 2019). Begitu dijunjung tingginya
kearifan lokal ini dalam hati masyarakat. Akan tetapi, tantangan perubahan global teknologi
informasi mengikis tatanan kearifan lokal, khususnya kearifan lokal Jawa. Selain itu, nilai-nilai
kearifan lokal tersebut belum secara serius masuk dalam pembelajaran walaupun sudah ada
kurikulum muatan lokal. Oleh karena itu, perlu adanya peran guru untuk menyentuh nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran.

Dengan permasalahan tersebut, membuat peneliti tergugah melakukan kajian literatur.
Rumusan penelitian ini yaitu bagaimana Implementasi Metode Drill dengan Permainan
Berbasis Kearifan Lokal Jawa untuk Konsep Perkalian-Pembagian Siswa Sekolah Dasar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode penelitian ini adalah survey.
Sampel yang digunakan observasi yaitu siswa kelas IV SD Negeri Katonsari 1 Kecamatan
Demak, Kabupaten Demak sebanyak 35 siswan dari populasi siswa kelas 11-VI SD Negeri
Katonsari 1 Kecamatan Demak, Kabupaten Demak. Penelitian ini dilakukan pada tahun
pelajaran 2022/2023. Data diperoleh dari menelaah artikel, jurnal, prosiding, observasi kegiatan
pembelajaran di kelas, wawancara dengan rekan sejawat serta siswa, dan tes berhitung cepat
konsep perkalian dan pembagian. Teknik analisis menggunakan studi literatur dengan
pendekatan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkalian dan Pembagian

Kesulitan berhitung yang paling sering ditemui dalam matematika adalah Aritmatika.
Cara mengatasinya yaitu metode yang digunakan di rumah disamakan dengan metode yang
diajarkan di sekolah. Contoh kesulitan aritmatika antara lain kesulitan berhitung tambah,
kurang, kali, dan bagi. Menurut teori mental aritmatika, pemahaman atas disiplin dasar eksakta
ini akan membuat anak mampu menguasai dan menggunakan secara optimal seluruh potensi
dan kreativitas dirinya, termasuk menyerap ilmu-ilmu lanjutannya nanti. Untuk kehidupan
sehari-hari konsistensi latihan akan melatih mental anak agar lebih tekun dan disiplin (Indriani,
2008).

Menurut Arisandi, perkalian adalah penjumlahan yang berulang. Sedangkan menurut
Susanti et al, pembagian adalah pengurangan yang berulang. (Jayadi, 2022). Sebagai contoh,
hasil perkalian 4 x 5 adalah dengan cara menjumlahkan bilangan 5 sebanyak 4 kali (5 +5+5 +
5) yang hasilnya adalah 20. Sehingga diperoleh 4 x 5 = 20. Untuk hasil pembagian 12 : 4 adalah
dengan cara mengurangkan bilangan 12 dengan 4 sampai hasilnya 0 (12 — 4 — 4 — 4 ), jawaban
dari pembagian tersebut dengan menghitung banyaknya angka 4 yaitu ada 3. Sehingga diperoleh
12:4 = 3.

Teori Kognitif

Teori kognitif menekankan proses menggunakan kemampuan aspek rasional yang
dimiliki seseorang. Pandangan teori kognitif yaitu belajar adalah proses membangun ingatan,
pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek bersifat intelektual (Muchith, 2008). Dalam
pembelajaran materi perkalian dan pembagian guru perlu menekankan konsepnya. Jika
perkalian, tekankan bahwa hasil dari perkalian adalah dari penjumlahan berulang. Sedangkan
pembagian, tekankan bahwa hasil dari pembagian adalah pengurangan berulang. Beri penjelasan
kepada siswa pentingnya belajar perkalian dan pembagian. Untuk dapat mengingat dengan baik
perlu memperhatikan faktor berikut: a) ada perhatian yang cukup terhadap objeknya, b) ada
kemauan dan niat sungguh-sungguh, c) ada ulangan yang teratur, d) bahan disusun secara
sistematis, dan e) belajar dipengaruhi oleh kondisi tubuh, pembawaan, pengaruh lingkungan,
dan sebagainya (Wulandrio & Rahmawati, 2018). Jika siswa sudah paham konsep perkalian dan
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pembagian, buatlah tabel perkalian dan permbagian untuk memudahkan siswa berhitung cepat
dan menghafalnya, seperti disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

olo|w|w
'S
o
~
®
©
=

b o v | - IS
plo|a|nv| N

X
1
2
3
4
5
6
7
8
9

o|lo|~w|lo|on| s
&
N
»n
@
w
o
»
N
&
©
o
>
-]
@
~
=]

10 | 10 | 20 | 30 | 40 | 50 | 60 | 70 | 80 | 90 | 100

Gambar 1. Contoh tabel untuk perkalign 4x5=20
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Gambar 2. Contoh tabel untuk pembagian 12 : 4 =3

Dalam menghafal perkalian, guru sebaiknya memberikan pembiasaan mrnghafal
perkalian satu persatu (Rofi’ah & Azizah, 2021). Tentu saja menghafal perkalian dan
pembagian dapat dilakukan setelah siswa paham konsep perkalian dan pembagian. Supaya tidak
hanya sekedar hafal tetapi mengetahui asal dari perhitungan dasarnya. Untuk memudahkan
siswa menghafal ataupun berhitung cepat, dengan tanya jawab ataupun kuis dengan kertas
setiap pagi hari sebelum pembelajaran sesuai jadwal dimulai. Tanya jawab ataupun kuis yang
dilakukan diawali dengan tempo waktu pelan kemudian bertahap ke tempo waktu yang singkat.
Siswa perlu diberi penjelasan pentingnya mereka belajar perkalian-pembagian dan
berkomunikasi dengan orangtua untuk memotivasi serta mendampingi anak-anak belajar.

Peran serta orangtua dalam mendampingi anak belajar memang diperlukan. Atmosfer
rumah yang kondusif dengan pola disiplin, pola interaksi, dan pola komunikasi di rumah untuk
kemajuan belajar anak. Kepekaan terhadap kondisi fisik, emosional, dan sosial anak menjadi
penyeimbang bukti kasih sayang orang tua dalam pendampingan anak di rumah. Hal ini
membutuhkan kesabaran, kegigihan, dan konsistensi dalam menangani kesulitan belajar anak
(Indriani, 2008). Rasa peduli untuk mengetahui apa yang sedang dialami anak di sekolah, apa
yang sedang dirasakan/dipikirkan anak, kesulitan apa yang dialami anak, mengapa anak
bersikap seperti itu, dan apa yang harus dilakukan orangtua untuk membantu permasalahan anak
supaya anak dapat melewati perkembangannya dengan baik. Anak akan merasa dihargai,
percaya diri, dan mengembangkan penilaian positif terhadap dirinya. Semangat belajarnya pun
akan meningkat, sehingga akan meminimalisir kesulitan dalam belajar. Siswa juga diingatkan
untuk menjaga kesehatan, karena di dalam badan yang sehat terdapat jiwa dan pikiran yang
sehat.
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Guru dan orangtua perlu berkolaborasi untuk menjaga keharmonisan dengan anak
melalui komunikasi yang efektif dan saling bersinergi. Hubungan yang baik ini untuk
pengembangan kematangan emosional, kepandaian intelektual, membina kehidupan sosial, dan
penanaman nilai moral yang baik pada anak. Selain tanya jawab atau kuis,
drill/latihan/penugasan perlu dilakukan secara konsisten dan bertahap. Drill ini dapat dikemas
dalam bentuk games/permainan berkelompok yang manjadi bagian dari Cooperative learning
tipe Talking Stick dan Snowball Throwing. Ketika bermain sambil bernyanyi lagu tradisional
Jawa.

Metode Drill

Metode drill merupakan metode yang dilakukan secara berulang, kontinyu, tujuannya
untuk menguasai kemampuan daya ingat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Sriwanti, metode drill ditujukan untuk melatih siswa agar cepat dan cermat untuk
menyelesaikan soal (Fahrurrozi, Sari, & Shalma, 2022). Berikut langkah-langkah metode drill :
a. Kegiatan guru (1) Guru menjelaskan tentang materi yang akan diajarkan; (2) Guru
memberikan contoh; (3) Guru mengarahkan siswa untuk bertanya untuk hal yang tidak
dipahami; (4) Guru memberikan soal untuk melatih siswa; (5) Guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal latihannya; (6) Guru memeriksa pekerjaan siswa kemudian menjelaskan
kembali di bagian yang salah; (7) Berikan kembali latihan kepada siswa secara konsisten dan
terarah; b. Kegiatan siswa; (1) Siswa memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru; (2) siswa
mempertanyakan hal apa yang tidak ia fahami; (3) siswa mengerjakan tugas sesuai dengan
intruksi guru. (Duhaniar, 2020).

Metode drill memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan metode drill ialah: 1)
Pemahaman siswa lebih mendalam melalui latihan yang berulang-ulang; 2) Siswa siap
menggunakan keterampilannya karena sudah dibiasakan; 3) Siswa dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan secara bersamaan; 4) Siswa memperoleh
pengetahuan praktis dan siap pakai, mahir, dan lancar; 5) Mengembangkan kebiasaan belajar
secara kontinu, disiplin diri, melatih diri, dan belajar mandiri. Kekurangan metode drill yaitu: 1)
Siswa cenderung belajar secara mekanis; 2) Dapat menyebabkan kebosanan; 3) Mengurangi
kreativitas siswa; 4) Memunculkan verbalisme (tahu kata, tetapi tidak tahu arti); 5) Siswa
terpaku dalam petunjuk-petunjuk praktis tertentu sehingga mengurangi inisiatif; 6) Membentuk
kebiasaan kaku; 7) Kurang memperhatikan aspek intelektual siswa; 8) Dalam pelaksanaanya,
metode ini memerlukan waktu yang cukup lama (Hadi, 2019).

Permainan Talking Stick dan Snowball Throwing

Menurut Havighurst (Supriadi, 2010), tugas perkembangan anak sekolah dasar meliputi:
a) menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas fisik, b) belajar
bergaul dan bekerja dalam kelompok, c) belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu
berpartisipasi dalam masyarakat, d) memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk
berfikir efektif, dan €) mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk memberikan bantuan berupa: a) menciptakan lingkungan teman sebaya yang
mengajarkan keterampilan fisik, b) melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar bergaul dan bekerja dengan teman sebaya, sehingga kepribadian
sosialnya berkembang, c¢) mengembangkan Kkegiatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman yang konkret atau langsung dalam membangun konsep, d) melaksanakan
pembelajaran yang dapat mengembangkan nilai-nilai, sehingga siswa mampu menentukan
pilihan yang stabil dan menjadi pegangan bagi dirinya. Dari tugas perkembangan yang
disampaikan Havighurst, dapat diambil kesimpulan terkait topik penelitian ini yaitu siswa SD
senang ketika belajar berhitung melalui aktivitas fisik berupa permainan yang dapat dilakukan
bersama teman/berkelompok.

Salah satu metode permainan yang dapat dilakukakan secara berkelompok yaitu Talking
Stick. Talking stick merupakan bagian dari model cooperative learning yang dilakukan dengan
bantuan tongkat. Tongkat tersebut dijadikan sebagai giliran untuk menjawab pertanyaan.
Menurut Huda, Talking stick ini mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat.
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Selain itu bermanfaat untuk menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan membaca dan
memahami materi dengan cepat, dan mengajak siswa siap dalam situasi apapun (Aslami, 2019;
Handayani, 2021). Pelaksanaan Talking Stick menurut Sumantri yaitu guru membentuk
kelompok, kemudian meminta siswa mempelajari materi dan mengerjakan tugas bersama
kelompok. Setelah itu, siswa diminta menutup buku. Guru memberikan tongkat kepada satu
siswa. Tongkat tersebut diputar ke seluruh siswa sambil menyanyikan lagu. Siswa yang
memegang tongkat saat diminta berhenti harus menjawab pertanyaan (Aslami, 2019; Erdawati
& Rahman, 2022).

Talking stick berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas Il sekolah
dasar dengan bantuan media papegi yang menunjukkan bahwa koefisien uji t sebesar 18,856
dan koefisien tersebut signifikan pada taraf 5%. Rata-rata nilai sebelum diberi perlakuan adalah
56,1 yang berarti kurang dari KKM dan rata-rata nilai setelah diberi perlakuan adalah 82,4 yang
berarti sudah memenuhi KKM. Selisih rata-rata kenaikannya sebesar 26,3 (Riana Ulfa Sadiah,
Supandi, dan Kiswoyo, 2019). Keberhasilan penelitian lain menggunakan talking stick yaitu
rata-rata nilai posttest analisis uji t di peroleh t hitung > t tabel yaitu 5,535 > 2,06 sehingga HO
di tolak dan Ha diterima, dari pengujian ketuntasan belajar individu nilai diatas KKM (65.00)
seluruh peserta didik berjumlah 26 siswa lulus KKM dengan nilai tuntas dari KKM, dan dari
pengujian ketuntasan belajar klasikal hasil belajar peserta didik secara keseluruhan mencapai
persentase 100%. Meningkatnya hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah di beri
perlakuan berupa pemberian model Cooperative Learning tipe Talking Stick yang ditunjukan
dengan hasil nilai rata-rata posttest yang meningkat (Aslami, 2019).

Selain Talking Stick, permainan lain bagian dari Coopertive Learning yang dapat
digunakan yaitu Snowball Throwing. Menurut Suprijono Snowball Throwing adalah cara
penyajian bahan pelajaran melalui pembagian kelompok yang heterogen kemudian masing-
masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-
masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian
dilempar ke murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang
diperolen. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran
(Handayani, 2021).

Penelitian yang terkait Snowball Throwing yaitu menunjukkan bahwa penggunaan
model kooperatif snowball throwing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi
pecahan. Hal itu dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan belajar siswa dikelas yaitu 18 % pada
pra siklus menjadi 56 % pada siklus 1 dan 88% pada siklus 2. (Handayani, 2021). Keterampilan
berhitung siswa kelas V pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif Snowball Throwing meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dapat diketahui dari
perolehan nilai dari setiap indikator keterampilan berhitung yaitu pertama indikator kemampuan
pengerjaan hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) pada siklus 1
dengan perolehan nilai rata-rata 74,07, dan siklus 2 memperoleh nilai rata-rata 81,77 (Sadiah,
2018).

Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal Jawa

Dalam pengembangan pendidikan akan berdampingan dengan kebudayaan. Melalui
pendidikan dapat diajarkan kebudayaan dan menjaga kebudayaan itu tetap ada. Timbal
baliknya, kebudayaan menjadi dasar falsafah pendidikan. Melalui pendidikan siswa berinteraksi
dalam pembelajaran dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Di sini lah peran kebudayaan
untuk mengajarkan pendidikan karakter. Pendidikan karakter sebaiknya berbasis pada budaya
sendiri melalui penggalian nilai-nilai luhur yang ada dalam kearifan lokal. Hal ini dapat
dijadikan dasar dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari. Salah satunya yaitu kearifan lokal
jawa yang dapat dilihat dari kebudayaan Jawa. Masyarakat jawa mengerti peran urgen bagi
pembentukan kepribadian anak-anak. Berdasar penelitian Geertz (Wibowo & Gunawan, 2015),
nilai pola khusus dalam pengasuhan masyarakat Jawa yang ajarkan sejak kecil yaitu: (1) sabar,
(2) jujur, (3) budi luhur, (4) pengendalian diri, (5) prihatin, (6) rukun, (7) hormat, (8) manut, (9)
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murah hati, (10) menghindari konflik, (11) tepo seliro, (12) empati, (13) sopan santun, (14) rela,
(15) narima, (16) pengabdian, dan (17) eling.

Pengembangan nilai-nilai yang sejalan dengan kearifan lokal jawa dapat melalui sastra
Jawa. Salah satu sastra Jawa tersebut yaitu tembang Jawa (lagu Tradisional Jawa). Lagu
tradisional Jawa memuat makna/nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dijadikan teladan
bagi siswa. Nilai-nilai yang terkandung dalam beberapa lagu tradisional Jawa antara lain: (1)
gundul-gundul pacul, memuat nilai rendah hati, baik, dan tanggung jawab; (2) sluku-sluku
bathok, memuat cinta kepada Tuhan, rajin beribadah, kerja sama, dan dermawan; (3) jaranan ,
memuat sopan santun, disiplin, kerja sama, hormat, dan tanggung jawab; (4) menthog-menthog,
memuat kedamaian, rendah hati, dan percaya diri; (5) Lir-llir, memuat tanggung jawab, cinta
kepada Tuhan, dan disiplin; (6) Kidang Talun, memuat tata cara makan dan berdoa sebelum
makan; (7) Padang Bulan, memuat tidak tidur sore-sore dan kerja sama; dan (8) Dondong Apa
Salak , memuat taat pada orang tua, tidak rewel, dan tidak nakal (Kristyowati & Purwanto,
2019; Wibowo & Gunawan, 2015). Dalam penelitian tersebut diuraikan makna per-kalimat
setiap syair. Lagu-lagu tradisional tersebut dapat dinyanyikan bersama siswa saat menerapkan
metode drill melalui permainan disertai gerakan yang disepakati bersama. Kemudian guru
menjelaskan kandungan makna dalam lagu tersebut. Lagu tersebut dapat dinyanyikan berbeda
atau diselang-seling setiap pertemuannya.
Pembelajaran Kontekstual

Teori Kognitif
= Proses berfikir
1. Pemahaman konsep perkalian dan pembagian \
2. Buat tabel perkalian dan pembagian
3. Hafalkan Interaksi
4. Tanya jawab/kuis dibatasi waktu kr;rfwrjnisll;si
i/L antara guru
. - . dan orangtua
Drill/Penugasan/Latihan secara konsisten dan bertahap untuk g
= Cepat dan cermat menvelesaikan soal memotivasi
— ——— belajar siswa.
Cooperative learning tipe Kearifan lokal Jawa -
Games/nermainan : : laau tradisional Jawa
\ /
Teori Kontekstual: soal cerita untuk pemecahan masalah. /
= Pembelaiaran bermakna

gs

Tercipta kecakapan berhitung cepat konsep perkalian dan
pembagian dengan permainan berbasis kearifan lokal Jawa

Gambar 3. Implementasi Metode Drill dengan Permainan Berbasis Kearifan Lokal Jawa untuk
Konsep Perkalian-Pembagian Siswa Sekolah Dasar

Harapannya, ketika anak cakap berhitung cepat akan memudahkan siswa untuk belajar
konsep setelahnya. Karena pada hakikatnya matematika memiliki struktur yang terorganisir dan
keterkaitan antarkonsep. Dengan demikian literasi matematika dengan pemahaman dan
penggunaan konsep dalam pemecahan masalah akan meningkat. Permaslahan konteks dapat
disajikan dalam bentuk soal cerita. Pengalaman menyelesaikan soal cerita dapat membantu
siswa memaknai konsep yang telah atau sedang dipelajari, serta membantunya memiliki
keterampilan matematis, seperti berhitung, mengidentifikasi, menganalisis, membedakan, dan
mengaitkan (Abidin, Mulyati & Yunansah, 2021)

Soal cerita tersebut digunakan untuk berlatin memecahkan masalah terapan yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini untuk mencapai pembelajaran
bermakna melalui pembelajaran kontekstual yang menitikberatkan upaya pemberdayaan siswa.
Pembelajaran didasarkan empat pilar pendidikan yang dicanangkan UNESCO vyaitu: 1)
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Learning to do, siswa diarahkan untuk mau/bersedia dan mampu memperkaya pengalaman
belajarnya, 2) Learning to know, siswa dituntun membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungannya secara fisik, sosial, dan budayanya, 3) Learning to be, siswa dilatih
membangun pengetahuan dan kepercayaan dirinya melalui interaksi dengan lingkungan, dan 4)
Learning to live together, siswa diajak untuk memahami keanekaragaman sehingga dapat
bersikap positif dalam merespon terhadap perbedaan (Muchith, 2008).

PENUTUP

Implementasi metode drill dengan permainan berbasis kearifan lokal Jawa untuk konsep
perkalian-pembagian siswa sekolah dasar dapat diterapkan. Implementasi ini membutuhkan
konsistensi dan kesiapan siswa dalam belajar. Mereka dapat mengenal budaya lokal Jawa
daerahnya yang dikemas dalam bentuk permainan dan melatih kecakapan berhitung cepat pada
konsep perkalian dan pembagian yang diharapkan akan memudahkan siswa dalam mempelajari
materi selanjutnya. Studi literatur ini dapat dijadikan dasar untuk diterapkan pembelajaran
maupun untuk penelitian lanjutan.
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